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KAJIAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Pembelajaran model kooperatif tipe STAD merupakan salah satu pembelajaran
kooperatif yang diterapkan untuk menghadapi kemampuan siswa yang heterogen.
Di mana model ini dipandang sebagai model yang paling sederhana dan langsung
dari pendekatan pembelajran koomperatif.Menurut Karlin dan Yuliartiningtias
(2000: 15), pembelajaran kooperatif adalah suatu strategi belajar mengajar yang
menekankan pada sikap/perilaku bersama dalam perkerjaan atau membantu di
antara sesama dalam struktur kerja sama yang teratur dalm kelompok, yang terdiri
atas 2 orang atau lebih, untuk memcahkan masalah. Model ini paling awal
ditemukan dan dikembangkan oleh para peneliti pendidikan di John Hopkins
Universitas Amerika Serikat dengan menyedikan suatu bentuk belajar kooperatif.
Aridawati (2004: 83-84) berpendapat di dalam siswa diberi kesempatan untuk

memecahkan suatu permasalahan.

Model pembelajaran kooperatif ini,masing-masing kelompok beranggotakan 4-5
orang yang dibentuk dari anggota yang heterogen terdiri dari laki-laki dan
perempuanyang berbagai suku, yang memiliki kemampuan tinggi, sedang , dan

rendah. Jadi, model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah salah satu



model pembelajaran yang berguna untuk menumbukan kemampuan

kerjasama,kreatif, berpikir kritis dan ada kemampuan untuk membantu teman

serta merupakan pembelajaran kooperatif yang sangat sederhana.

1.

Komponen Utama Pembelajaran Model Kooperatif Tipe STAD

Pembelajarankooperatif tipe STAD terdiri dari lima komponen utama yaitu:

a.

Penyajian kelas

Guru menyampaikan materi pembelajaran sesuai dengan penyajian kelas.
Penyajian kelas tersebut mencakup pembukaan, pengembangan dan latihan
terbimbing.

Kegiatan kelompok

Siswa mendiskusikan lembar kerja yang diberikan dan diharapkan saling
membantu sesama anggota kelompok untuk memahmi bahan pelajaran dan
menyelesaikan permasalahan yang diberikan.

Kuis (Quizzes)

Kuis adalah tes yang diberikan secara mandiri dengan tujuan untuk
mengetahui keberhasilan siswa setelah belajar kelompok.Hasil tes digunakan
sebagai hasil pengembangan individu dan disumbangkan sebagai nilai
pengembangan dan keberasilan kelompok.

Skor kemajuan (perkembangan) individu

Skor kemajuan individu ini tidak didasarkan pada skor mutlak siswa, tetapi
berdasarkan pada beberapa jauh skor kuis terkini yang melampaui rata-rata
skor siwa yang lalu.

Penghargaan kelompok

Pengahargaan kelompok adalah pemberikan predikat kepada masing-masing
kelompok.Predikat ini  diperoleh dengan melihat skor kemajuan
kelompok.Skor kemajuan kelompok diperoleh dengan mengumpulkan skor
kemajuan masing-masing kelompok sehingga diperoleh skor rata-rata
kelompok.
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2. Langkah-langkah Proses Pembelajaran Model Kooperatif Tipe STAD

Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat dijabarkan seperti

dibawah ini:

Tabel 2.1 Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe STAD

No Tahap Tingkah Laku Guru

1. Tahap Guru memberikan informasih kepada siswa tentang
pendahuluan materi yang mereka pelajari, tujuan pembelajaran dan
pemberian motivasi agar siswa tertarik pada materi.
Guru membentuk siswa ke dalam kelompok yang
sudah direncanakan.

Mensosialisasikan kepada siswa tentang model
pembelajaran yang digunakan dengan tujuan agar
siswa mengenal dan memahami.

Guru memberikan apersepsi yang berkaitan dengan
materi yang akan dipelajari.

2. Tahap Guru mendemonstrasikan konsep atau keterampilan
pengembangan | secara aktif dengan menggunakan alat bantu atau
manifulatif lain.

Guru membagikan lembar kerja siswa (LKS) sebagai
bahan diskusi kepada masing-masing kelompok.
Guru memantau kerja dari tiap kelompok dan
membimbing siswa yang mengalami kesulitan

3. Tahap Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
penerapan mengerjakan soal-soal yang ada dalam LKS dengan
waktu yang ditentukan, siswa diharapkan berkerja
secara individu tetapi tidak menutup kemungkinan
mereka saling bertukar pikiran dengan anggota
lainnya.

Setelah siswa selesai mengerjakan soal lembar
jawaban, kemudian dikumpulkan untuk dinilai.
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3. Keuntungan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD

Keuntungan model pembelajaran kooperatif tipe STAD menurut Roestiyah (2001:

17) diantaranya sebagai berikut:

a. Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan
keterampilan bertanya dan membahas suatu masalah.

b. Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih intensif mengadakan
penyelidikan mengenai suatu masalah.

c. Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarakan keterampilan
berdiskusi.

d. Dapat memungkinkan guru untuk lebih memperhatikan siswa sebagai individu
dan kebutuhan belajarnya.

e. Para siswa lebih aktif bergabung dalam pelajaran mereka dan mereka lebih
aktif dalam diskusi.

f. Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan rasa
mengargai, mengormati pribadi temannya, dan mengahargai pendapat orang

lain.

Kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe STAD diantaranya sebagai
berikut:

Kekurangan-kekurangan yang ada pada pembelajaran kooperatif masih dapat
diatasi atau diminimalkan. Penggunakan waktu yang lebih lama dapat diatasi
dengan mengadakan lembar kegiatan siswa (LKS) sehingga siswa dapat berkeja
secara efektif dan efesien. Sedangkan pembentukan kelompok dan penatapan

ruang kelas sesuai kelompok yang ada dapat dilakukan sebelum kegiatan
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pembelajaran dilaksanakan. Dengan demikian, dalam kegiatan pembelajaran tidak
ada waktu yang terbuang untuk pembentukan kelompok dan penataan ruang kelas.
Pembelajaran kooperatif memang memerlukan kemampuan khusus guru, namun
hal ini dapat diatasi dengan melakukan latihan terlebih dahulu. Sedangkan
kekurangan-kekurangan yang terakhir dapat diatasi dengan memberikan
pengertian kepada siswa bahwa manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan
orang lain. Oleh karena itu, siswa merasa perlu bekerja sama dan berlatih bekerja

sama dalam belajar secara kooperatif.

Kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe STAD sebagai berikut:

a. Membutukan kemampuan khusus guru sehingga tidak semua guru dapat
melakukan pembelajaran kooperatif.

b. Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk guru sehingga pada umumnya
guru tidak menggunakan pembelajaran kooperatif

c. Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk murid sehingga sulit mencapai
target kurikulum

d. Menurut sifat tertentu dari murid, misalnya sifat berkerja sama
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B. Belajar dan Pembelajaran

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan oleh individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai
hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan. Secara
luas, belajar merupakan proses menujuh perubahan tingkah laku. Definisi menurut
Depdiknas (2003: 1) mendefinisikan belajar sebagai proses membangun makna/
pemahaman terhadap informasi atau pengalaman.Proses membangun makna
tersebut dapat dilakukan oleh siswa itu sendiri atau bersama orang lain. Proses itu
disaring dengan persepsi, pikiran , dan persaan siswa. Belajar bukanlah proses
menyerap yang sudah jadi bentukan guru. Hal ini terbukti dengan hasil ulangan
siswa yang berbeda-beda padahal mendapatkan pengajaran yang sama,guru yang

sama, dan waktu yang sama.

Menurut Sumiati dan Asra (2009: 1) mengemukakan bahwa pembelajaran pada
dasarnya membahas pertanyaan apa, siapa, mengapa, bagaiman, dan seberapa baik
tentang pembelajaran. Upaya meningkatkan keberasilan pembelajaran merupakan
tantangan yang dihadapi oleh setiap orang yang berkecimpung dalam dunia
kependidikan. Banyak upaya yang telah dilakukan, banyak keberasilan yang di
capai, meskipun disadari bahwa apa yang telah dicapai belum sepenuhnya
memberikan hasil yang memuaskan sehingga menutut pemikiran dan kerja keras

untuk memecahkan masalah yang dihadapi.

peningkatan kualitas dan kuantitas tingka laku seperti peningkaan kecakapan,
pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir, dan lain-

lain kemampuannya. Sedangkan menurut Sutikno (2004: 5) pengertian belajar
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adalah suatu proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk memproses suatu
perubahan yang barusebagi hasil pengalaman sendiri dalam intraksi dengan

lingkungannya.

Berdasarkan dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar
pada hakikatnya adalah “perubahan” yang terjadi dalam diri seseorang setelah
melakukan aktivitas tertentu. Dalam belajar yang penting adalah bukan hasil yang
diperolehnya. Artinya, belajar harus diperoleh dengan usaha sendiri,

adapun orang lain atau guru hanya sebagai perantara atau penunjang dalam

kegiatan belajar mengajar agar belajar itu dapat hasil dengan baik.

C. Aktivitas Belajar

Aktivitas atau disebut dengan kegiatan adalah sesuatu yang dilakukan oleh
seseorang dalam rangka untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Aktivitas atau kegiatan merupakan sesuatu yang harus dilakukan oleh seseorang
dalam rangka untuk melaksanakan atau menyelesaikan sesuatu yang telah
dipersiapkan sebelumnya. Mulyono (2001 : 26) menjelaskan aktivitas adalah
kegiatan atau keaktifan. Sriyono (2002 : 28) berpendapat aktivitas siswa selama
proses belajar mengajar merupakan salah satu indikator adanya keinginan siswa

untuk belajar.

Nasution (2006) menambahkan aktivitas yang lain adalah segala kegiatan yang
dilaksanakan baik secara jasmani atau rohani dan kedua-duanya harus

berhubungan.

Menurut Sudirman (2008: 15) mengemukan ada beberapa faktor yang
mempengaruhi belajar pada aktivitas belajar siswa. Faktor yang mempengaruhi

belajar adalah:
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1. Faktor indogin, ialah faktor yang datang dari pelajar atau siswa sendiri. Faktor
meliputi:
a. Faktor biologis (faktor bersifat jasmaniah)
b. Faktor psychologis (faktor bersifat rohaniah)

2. Faktor exogin, ialah faktor yang datang dari luar pelajar atau siswa. Faktor
meliputi:
a. Faktor lingkungan keluarga
b. Faktor lingkungan sekolah

c. Faktor lingkungan masyarakat.

Jadi pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas adalah kegiatan atau
keaktifan seseorang di dalam melakukan segala sesuatu baik fisik maupun non
fisik untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Aktivitas yang
dimaksud di sini penekanannya adalah pada siswa, sebab dengan adalnya aktivitas

siswa dalam proses pembelajaran akan berdampak terciptanya situasi belajar aktif.

D. Hasil Belajar

Poerwadarminta (2006:768)berpendapat bahwa hasil belajar adalah “Hasil yang
telah dicapai (dilakukan, dikerjakan dan sebagainya).Menurut Suryo Untoro
(2003:147)hasil belajar, yaitu menunjukan hasil pekerjaan atau buah cipta atas

usaha dan upaya mencapai tujuan yang diinginkan.

Menurut Darmansya (2006: 13) menyatakan bahwa hasil belajar adalah hasil
penilaian terhadap kemampuan siswa yang ditentukan dalam bentuk angka.

Rahmat (dalam Abidin, 2004:1) berpendapat bahwa hasil belajar adalah
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penggunaan angka pada hasil tes atau prosedur penilaian sesuai dengan aturan
tertentu, atau dengan kata lain untuk mengetahui daya serap siswa setelah

menguasai materi pelajaran yang telah diberikan.

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
merupakan hasil yang diproleh siswa setelah terjadi proses pembelajaran yang
ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan oleh guru setiap selesai memberikan
materi pelajaran pada satu pokok bahasan.

E. Pentingnya Dan Pengertian Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam
(IPA)

1. Pentingnya pembelajaran Illmu Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah
Dasar (SD)

Pembelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA) hakikatnya membelajarkan siswa

agar mereka sadar (literate) terhadap Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan

teknologi. Dan memberikan pengalaman kepada siswa untuk mengamati

fenomena alam baik secara langsung di tempat kejadian ataupun dibawa ke

Laboratorium.

Menurut Mohamad (2003) pembelajaran IPA bertujuan melatih cara berfikir dan
bernalar, mengembangkan aktivitas kreatif, mengembangkan kemampuan
memecahkan masalah, dan mengembangkan kemampuan menyampaikan

informasi dan mengkomunikasikan gagasan.

Dalam pandangannya, pengetahuan datang dari tindakan perkembangan kognitif

sebagian besar bergantung kepada seberapa jauh anak-anak aktif memanipulasi
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dan aktif berinteraksi dengan lingkungannya. Guru hanya fasilitator dan buku
pemberi informasi. Kecenderungan anak SD beranjak dari hal konkret,

memandang kebutuhan secara terpadu.

Berdasarkan pendapat diatas, maka pembelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA)
di Sekolah Dasar adalah melalui tahapan-tahapan dimana pengetahuan diperoleh
dari tindakan dan merupakan kegiatan perolehan informasi yang dilakukan sendiri
oleh anak melalui proses-proses yang telah dirancang, hingga terjadi penambahan

tingkah laku secara bertahap dalam hidupnya.

2. Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) Di Sekolah Dasar (SD)

Ruang lingkup mata pelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA) sains meliputi 2
aspek: kerja ilmiah dan pemahaman konsep dan penerapannya.Kerja ilmiah
mencakup: penyelidikan, berkomunikasi ilmiah, pengembangan kreativitas dan
pemecahan masalah, sikap dan nilai ilmiah.Pemahaman konsep dan penerapannya
mencakup: makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu hewan, tumbuhan,

manusia dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan.

Benda atau materi, sifat-sifat, dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas;
energi dan perubahannya meliputi : gaya, bunyi, panas, listrik, magnet, cahaya
dan pesawat sederhana. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah bumi, tata surya
dan benda-benda langit lainnya serta Sains, lingkungan, teknologi, dan
masyarakat (salingtemas).Melalui perbuatan suatu karya teknologi sederhana

termasuk merancang dan membuat.
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Belajar IPA menurut Slameto (2003:2) sebagai suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Sedang menurut Haryono dan Rahardjito (2002:1)
mengernukakan bahwa "Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi
pada semua orang dan berlangsung seumur hidup sejak dia masih bayi hingga
keliang lahat". Salah satu pertanda seorang telah belajar sesuatu adalah adanya
perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut
menyangkut baik perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif) dan
keterampilan (psikomotor) maupun menyangkut nilai dan sikap (afektif).
Sedangkan menurut Hamalik, (2005:28)pembelajaran adalah suatu proses
perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan. Aspek
tingkah laku tersebut adalah pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan,
apresiasi, emosional, hubungan sosial, jasmani, etis atau budi pekerrti dan sikap.
Jika pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IImu Pengetahuan
Alam(IPA)adalahmerupakan proses aktif dan anak belajar membangun
pengetahuan berdasarkan pengetahuan yang dipelajarinya, diketahuinya dan anak
belajar afektif dengan melakukan aktivitas dalam proses pembelajaran dan proses
pembelajaran itu adalah suatu kegiatan yang dirancang guru agar anak didik

belajar dengan model pembelajaran ilmiah yaitu model kooperatif.
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F. Kerangka Pikir

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang digunakan guru dalam penyajian
materi energi panas dan bunyi pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
adalah berfungsi untuk merangsang siswa untuk mengembangkan gagasannya,
kreatifitas dan daya pikirnya kedalam pemahaman materi energi panas dan bunyi
pada pembelajaran limu Pengetahuan Alam (IPA).

Penelitian mengenai peningkatan hasil belajar pada pembelajaran Ilimu
Pengetahuan Alam(IPA) kelas IV B Sekolah Dasar Negeri 1 Karang Maritim
Kecamatan Panjang, Kota Bandar Lampung, dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD, memerlukan suatu kerangkan pikir untuk
menuntun pelaksanaan tindakan kelas seperti digambarkan pada gambar

berikut:



Kondisi
Awal

Guru/peneliti belum
menggunakan model
pembelajaran
kooperatif tipe STAD
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Siswa yang diteliti
masih mengikuti
aktivitas belajar
biasa

Tindakan
Kelas

Peneliti
menggunakan model
pembelajaran

Siklus |
Menggunakan
model pembelajaran
kooperatif tipe
STAD

Kondisi
Akhir

Diduga menggunakan
model pembelajaran
kooperatif tipe STAD
dapat meningkatkan
aktivitas belajar dan
hasil belajar

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Siklus 11
Menggunakan
model pembelajaran
kooperatif tipe
STAD siswa dapat
mengikuti dengan
baik

Berdasarkan kerangka pikir diatas, diduga bahwa dengan menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe STAD serta metode tanya jawab, ceramah, kerja

kelompok atau diskusi, dan pemberian tugas dalam pembelajaran energi panas

dan bunyi pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) dapat meningkatkan aktivitas

dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran energi panas dan bunyi mata pelajaran

IImu Pengetahuan Alam (IPA) kelas IV B Sekolah DasarNegeri 1 Karang Maritim

Kecamatan Panjang, Kota Bandar Lampung tahun pelajaran 2013-2014,
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G. Hipotesis Tindakan

Hipotesis dalam penelitian ini jika pembelajaran energi panas dan bunyi mata
pelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA) dilakukan dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD, maka dapat meningkatkan aktivitas belajar
dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran energi panas dan bunyi mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) kelas IV B Sekolah Dasar Negeri 1
Karang Maritim Kecamatan Panjang, Kota Bandar Lampung tahun pelajaran

2013-2014.



